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untuk mengetahui hubungan antara harga diri dengan
kepuasan hidup generasi Z pengguna media sosial
Instagram. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan subjek penelitian berjumlah 400
orang yang tergolong generasi Z pengguna pasif
Instagram dan pernah membandingkan diri dengan
orang lain di Instagram. Alat ukur yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Self-Esteem Scale dan
Satisfaction with Life Scale. Analisis data
menggunakan statistik non-parametrik Spearman’s
rho dengan bantuan JASP v0.16.2.0 for Windows.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan
positif antara harga diri dengan kepuasan hidup
generasi Z pengguna media sosial Instagram
(r=0,518 dan p>0,001). Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi pengingat untuk generasi
Z agar mampu mengontrol penggunaan Instagram
agar tidak terpapar pengaruh negatif yang dapat
menurunkan kepuasan hidup dan harga diri.

PENDAHULUAN

Teknologi berkembang semakin pesat di negara Indonesia maupun seluruh dunia. Pengaruh
teknologi saat ini sangat besar terutama dalam bidang informasi dan komunikasi. Perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi yang paling mencolok serta mengalami peningkatan
signifikan adalah internet (Ardi & Sukmawati, 2018). Internet dapat meningkatkan kualitas hidup,
kesehatan, pendidikan, dan keuangan di suatu negara. Internet bahkan dapat membantu setiap
individu untuk melakukan interaksi dengan orang lain di dalam maupun luar negeri (Wibowo &
Silaen, 2018). Data Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (2020) menunjukkan bahwa
layanan internet yang paling banyak diakses adalah media sosial (51,5%).
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Media sosial banyak digemari oleh masyarakat karena memiliki fasilitas yang beragam (Ardi
& Sukmawati, 2018), yaitu menciptakan, membagikan, dan bertukar informasi, opini, serta
berbagai konten berupa foto, gambar, ataupun video (Ahlqvist, Back, Heinonen, & Halonen, 2010).
Media sosial juga dapat menjadi wadah bagi individu dalam mengungkapkan ekspresi yang
dirasakan (Mulhayar, Kesuma, & Amiruddin, 2018). Media sosial dimanfaatkan oleh individu
untuk berinteraksi dan membangun relasi dengan memanfaatkan fasilitas yang tersedia. Salah satu
media sosial yang memiliki fasilitas yang beragam dan populer digunakan oleh masyarakat, yaitu
Instagram.

Instagram adalah aplikasi berbagi foto dan video yang memudahkan pengguna untuk
mengabadikan objek, menerapkan filter digital, dan berbagi ke media sosial lain (Wikipedia, 2020).
Individu dapat mengabadikan dan membagikan segala aktivitas yang dilakukan dalam bentuk
visual (Kertamukti, Nugroho, & Wahyono, 2019). Bentuk visual yang disajikan oleh Instagram
bahkan menjadi daya tarik utama bagi individu (Irwanto & Hariatiningsih, 2019). Napoleon Cat
(2021) menunjukkan bahwa pengguna Instagram didominasi oleh 37,6% berusia 18-24 tahun dan
31,4% berusia 25-34 tahun. Hal ini membuktikan bahwa Instagram termasuk media sosial yang
banyak digemari terutama oleh generasi Z.

Putra (2017) mengemukakan bahwa generasi Z adalah individu yang lahir pada rentang
waktu antara tahun 1995 sampai 2010. Generasi Z saat ini telah memasuki fase perkembangan
remaja dan dewasa. WHO mengemukakan bahwa usia remaja berkisar antara 11-19 tahun dan
dewasa antara 20-60 tahun. Generasi Z disebut sebagai generasi internet atau iGeneration karena
lahir di era teknologi. Generasi Z juga mampu mengaplikasikan berbagai hal yang berhubungan
dengan dunia maya dalam satu waktu. Generasi Z bahkan sudah dikenalkan oleh teknologi sejak
kecil sehingga akrab dengan smartphone dan media sosial. Generasi Z berinteraksi dengan orang
lain menggunakan media sosial, salah satunya Instagram.

Individu melakukan berbagai macam aktivitas ketika mengakses Instagram. Individu dapat
mengunggah foto, video, stories, serta dapat memberikan like dan komentar (Al-Kandari, Melkote,
& Sharif, 2016). Hasil survei awal terhadap 100 pengguna aktif media sosial yang masuk dalam
kategori Generasi Z menunjukkan bahwa 69 responden memilih Instagram sebagai media sosial
yang paling sering diakses. Selain itu, sebagian besar aktivitas yang dilakukan oleh responden
ketika mengakses Instagram adalah melihat postingan dan stories dari teman, artis, influencer, dan
lain sebagainya. Hal ini membuktikan bahwa responden senang melihat aktivitas yang diunggah
orang lain di Instagram.

Instagram menyebabkan efek negatif, terutama bagi psikologis individu. Survei Royal
Society of Mental Health (2017) menunjukkan bahwa Instagram adalah media sosial yang paling
berpengaruh buruk bagi kesehatan mental. Penelitian Brooks (2015) menunjukkan bahwa efek
negatif yang ditimbulkan Instagram adalah tingkat stres yang tinggi dan tingkat kebahagiaan yang
rendah. Hasil survei awal peneliti menunjukkan bahwa mengakses Instagram dapat membuat
responden merasa tidak percaya diri, overthinking, dan timbul perasaan iri akibat membandingkan
diri sendiri dengan orang lain yang dilihat di Instagram. Penelitian Yesilyurt dan Turhan (2020)
menunjukkan bahwa menghabiskan waktu bermain sosial media dapat menyebabkan kepuasan
hidup menjadi rendah.

Instagram terdiri dari dua tipe pengguna, yaitu aktif dan pasif. Verduyn, Ybarra, Resibois,
Jodines, dan Kross (2017) mengemukakan bahwa pengguna aktif adalah individu yang senang
membagikan unggahan, memberi like, dan komentar. Pengguna pasif adalah individu yang hanya
melihat unggahan orang lain tanpa memberikan umpan balik. Penelitian Hanley, Watt, dan
Coventry (2019) menunjukkan bahwa pengguna pasif Instagram memiliki tingkat kepuasan hidup
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yang lebih rendah dari pengguna aktif. Penelitian Verduyn, Ybarra, Resibois, Jodines, dan Kross

(2017) menunjukkan bahwa menggunakan Instagram secara pasif dapat memicu perbandingan
sosial dan perasaan iri yang dapat menurunkan tingkat kepuasan hidup individu.

Pavot dan Diener (2009) mengemukakan bahwa kepuasan hidup adalah penilaian
menyeluruh terhadap seluruh aspek kehidupan berdasarkan Kkriteria-kriteria yang ditetapkan
sendiri. Kepuasan hidup dapat diukur menggunakan Satisfaction with Life Scale yang terdiri dari
lima komponen, yaitu (1) keinginan untuk mengubah kehidupan, (2) kepuasan terhadap kehidupan
saat ini, (3) kepuasan hidup di masa lalu, (4) kepuasan terhadap kehidupan di masa depan, dan (5)
pandangan orang lain terhadap kehidupan individu. Kepuasan hidup akan menurun ketika individu
merasakan emosi negatif, tidak puas pada diri sendiri, tidak bahagia, tidak percaya diri, serta tidak
dapat melakukan penyesuaian diri dan sosial.

Hurlock (1999) mengemukakan bahwa kepuasan hidup bersifat subjektif sehingga hanya
dapat dinilai oleh diri sendiri. Kepuasan hidup terjadi ketika individu membandingkan keadaan
saat ini dengan keadaan yang dianggap sebagai standar ideal (Diener, 1984). Berbagai unggahan
di Instagram dapat menimbulkan emosi negatif berupa perasaan iri (Armalita & Helmi, 2018) dan
perbandingan sosial ke atas yang dapat menurunkan tingkat kepuasan hidup individu (Choi & Kim,
2020). Hal ini terjadi ketika individu melihat berbagai unggahan orang lain di Instargam. Instagram
dapat memunculkan harapan bagi individu sehingga mereka membandingkan antara harapan dan
pencapaian yang telah dimiliki.

Festinger (1954) mengemukakan bahwa perbandingan sosial terdiri dari dua jenis, yaitu
perbandingan ke bawah (downward) dan ke atas (upward). Perbandingan ke bawah dilakukan
dengan membandingkan diri dengan individu yang lebih inferior atau memiliki performa lebih
buruk. Perbandingan ke bawah dapat meningkatkan harga diri dan menimbulkan perasaan positif,
seperti kebanggaan terhadap diri sendiri. Perbandingan ke atas dilakukan dengan membandingkan
diri dengan individu yang lebih superior atau memiliki performa lebih baik. Perbandingan ke atas
rentan menimbulkan perasaan negatif seperti rasa iri terhadap orang lain. Choi dan Kim (2020)
mengemukakan bahwa perbandingan ke atas dapat menimbulkan banyak efek negatif bagi
individu, salah satunya yaitu kepuasan hidup yang lebih rendah.

Wawancara dilakukan terhadap lima responden yang menggunakan media sosial Instagram
secara pasif. Hasil wawancara menunjukkan bahwa Instagram membuat mereka memiliki perasaan
iri terhadap kehidupan orang lain. Kelima responden memiliki perasaan iri terhadap berbagai hal
yang ditunjukkan oleh orang lain di Instagram, seperti bentuk fisik, gaya hidup, dan lain
sebagainya. Kelima responden mengatakan bahwa perasaan iri yang mereka rasakan akibat
seringnya membandingkan diri terhadap kelebihan atau pencapaian orang lain. Kelima responden
juga menyatakan bahwa mereka kurang puas dengan hidupnya setelah melihat berbagai unggahan
dari orang lain di Instagram. Hasil survei juga menunjukkan bahwa 58 dari 60 responden mengaku
kurang puas dengan hidupnya. Berdasarkan hasil data awal dapat disimpulkan bahwa responden
pengguna pasif Instagram, melakukan perbandingan sosial ke atas, dan tergolong generasi Z
menunjukkan ciri-ciri kepuasan hidup yang rendah.

Diener (1984) mengemukakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan hidup
adalah kepribadian, seperti harga diri, optimisme, dan tipe kepribadian ekstrovert. Harga diri adalah
penilaian individu terhadap potensi dan kemampuan yang dimiliki, serta dapat menerima
kekurangan diri. Kapikiran (2013) mengemukakan bahwa individu yang memiliki harga diri tinggi
dapat menjalani kehidupan yang bahagia dan produktif. Sedangkan individu yang memiliki harga
diri rendah merasa kurang percaya diri serta memiliki persepsi negatif terhadap diri dan
lingkungan. Harga diri yang rendah juga dapat membuat individu merasa tidak puas dengan dirinya
(Febriani, Suharso, & Saleh, 2018).
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Diener dan Diener (2009) mengemukakan bahwa harga diri adalah salah satu prediktor kuat
yang mempengaruhi kepuasan hidup individu. Harga diri dan kepuasan hidup mengukur hal yang
sama, Yaitu evaluasi diri secara menyeluruh, tetapi kedua variabel berbeda dalam hal target
evaluasi. Harga diri mencerminkan evaluasi individu terhadap diri sendiri, sedangkan kepuasan
hidup terhadap berbagai ruang lingkup kehidupan. Sofia (2015) melakukan penelitian terhadap
remaja di Banda Aceh mengenai hubungan harga diri dan kepuasan hidup. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa harga diri dan kepuasan hidup memiliki hubungan yang positif dan signifikan.
Harga diri yang tinggi dapat meningkatkan kepuasan hidup, sebaliknya harga diri rendah dapat
menurunkan kepuasan hidup.

Moksnes dan Espnes (2013) mengemukakan bahwa harga diri sangat berperan penting
terhadap kepuasan hidup. Harga diri yang tinggi dapat menjadi salah satu bentuk motivasi dalam
menghadapi efek negatif yang dirasakan sehingga mampu meningkatkan kepuasan hidup. Raharja
dan Indati (2018) mengemukakan bahwa harga diri yang rendah dapat membuat individu
melakukan hal-hal negatif sebagai bentuk pelampiasan. Harga diri yang rendah juga dapat
menghambat individu dalam mengembangkan diri dan bersikap positif sehingga mampu
menurunkan tingkat kepuasan hidup.

Evelin dan Adishesa (2020) mengemukakan bahwa Instagram juga sangat berpengaruh
terhadap perubahan harga diri individu. Instagram membuat individu mempersepsikan orang lain
secara positif dibandingkan dirinya. Hal ini membuat individu memiliki harga diri yang rendah
sehingga dapat berpengaruh pada kepuasan hidup. Hasil penelitian Wang, Yang, dan Haigh (2017)
menunjukkan bahwa individu yang melihat postingan orang lain memiliki harga diri dan kepuasan
hidup yang rendah. Individu akan membandingkan dirinya dengan orang lain yang dilihat di
Instagram sehingga menyebabkan harga diri dan kepuasan hidup menjadi rendah.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti hubungan harga diri dengan
kepuasan hidup generasi Z pengguna media sosial Instagram. Fakta yang ditemukan terhadap calon
responden adalah penurunan kepuasan hidup yang diakibatkan oleh faktor harga diri. Penelitian ini
menargetkan generasi Z yang menggunakan media sosial Instagram sebagai subjek penelitian.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan variabel bebas adalah harga diri
dan variabel terikat adalah kepuasan hidup. Populasi dalam penelitian ini adalah individu yang
menggunakan media sosial Instagram dan masuk dalam kategori generasi Z, yaitu lahir dalam
rentang waktu antara tahun 1995-2010 atau berusia 14-27 tahun. Teknik sampling yang digunakan
adalah nonprobability sampling, yaitu accidental sampling. Sampel yang akan dipilih dalam
penelitian ini harus memenuhi Kriteria seperti: pengguna pasif Instagram dan pernah
membandingkan diri dengan orang lain yang dilihat di Instagram.

Variabel kepuasan hidup akan diukur menggunakan Satisfaction with Life Scale (SWLS)
dari Diener dkk. (1985) yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Putri (2020). SWLS
terdiri dari lima item pernyataan dengan tujuh pilihan jawaban. Nilai Aiken’s V dari SWSL berada
pada rentang 0,75 sampai 1,00 sehingga tergolong baik, relevan, dan layak untuk digunakan. Indeks
daya diskriminasi aitem terhadap uji coba SWSL menunjukkan tidak ada aitem yang gugur
(koefisien korelasi aitem-total yang berkisar antara 0,341-0,676). Reliabilitas SWSL menghasilkan
nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,796 dan tergolong “reliabel”.

Variabel harga diri akan diukur menggunakan Self-Esteem Scale dari Rosenberg (1965) yang
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Syamsu (2019). Skala harga diri akan menggunakan
jenis skala Likert yang terdiri dari enam pernyataan favorable dan empat unfavorable dengan empat
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pilihan jawaban. Nilai Aiken’s V dari Self-Esteem Scale berada pada rentang 0,75 sampai 1,00

sehingga tergolong baik, relevan, dan layak untuk digunakan. Indeks daya diskriminasi aitem

terhadap uji coba Self-Esteem Scale menunjukkan bahwa terdapat 1 aitem yang dinyatakan tidak

valid (koefisien korelasi < 0,30, yaitu 0,073), sehingga tersisa 9 aitem yang layak digunakan

(koefisien korelasi aitem-total yang berkisar antara 0,345-0,522). Reliabilitas Self-Esteem Scale
menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,760 dan tergolong “reliabel”.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan uji hipotesis. Analisis
deskriptif dilakukan untuk mendeskripsikan data sampel tanpa membuat analisis dan kesimpulan
yang dapat digeneralisasikan. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik perhitungan
korelasi non-parametrik, yaitu Spearman’s rho untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara
dua variabel yang diteliti, yaitu harga diri dan kepuasan hidup.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Subjek dalam penelitian ini adalah generasi Z pengguna pasif Instagram dan pernah
membandingkan diri dengan orang lain yang dilihat di Instagram. Jumlah responden yang
berpartisipasi dalam penelitian ini berjumlah 400 subjek. Gambaran hasil deskripsi subjek adalah
sebagai berikut:

Tabel 1. Deskripsi Subjek

Deskripsi Subjek Frekuensi Persentase (%) Jumlah
: Remaja (17-19 tahun) 102 25,5 0
Usia Dewasa (20-27 tahun) 298 74,5 100%
. i Perempuan 321 80,25 0
Jenis kelamin L aki-laki 79 1975 100%
Pelajar 10 2,5
Mahasiswa 363 90,75
! 0,
Status Pekerja 23 575 100%
Belum bekerja 4 1
0-1jam 112 28
Durasi 1-2jam 143 35,75
Penggunaan 2—3jam 76 19 100%
Instagram 3—4jam 28 7
>4 jam 41 10,25

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa mayoritas subjek berada pada
rentang usia dewasa, yaitu antara 20-27 tahun (74,5%). Subjek terbenyak berdasarkan jenis
kelamin, yaitu berjenis kelamin perempuan (80,25%). Subjek terbanyak berdasarkan status, yaitu
berstatus mahasiswa (90,75%), dan subjek terbanyak berdasarkan durasi penggunaan instagram,
yaitu selama 1-2 jam sehari (35,75%).

Deskripsi data penelitian diperoleh melalui kategorisasi variabel dengan menggunakan statistik
hipotetik yang diperoleh berdasarkan skala yang disusun. Skala kepuasan hidup, yaitu Satisfaction
with Life Scale (SWLS) berjumlah 5 aitem pernyataan dengan rentang skor 1 (sangat tidak setuju)
sampai dengan 7 (sangat setuju). Deskripsi data hipotetik variabel menunjukkan bahwa skor
terendah adalah 5 dan skor tertinggi adalah 35, sedangkan mean hipotetik sebesar 20 dan standar
deviasi sebesar 5. Kategori skor kepuasan hidup dapat dilihat pada tabel berikut:



260
PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora
Vol.2, No.2, Februari 2023

Tabel 2. Kategorisasi Skor Kepuasan Hidup

Batas Kategori Frekuensi Persentase (%0) Kategori
X <15 20 5 Rendah
15< X <25 222 55,5 Sedang
25< X 158 39,5 Tinggi
Jumlah 400 100%

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 400 subjek, terdapat 20 orang
(5%) memiliki tingkat kepuasan hidup yang berada pada kategori rendah, 222 orang (55,5%)
berada pada kategori sedang, dan 158 orang (39,5%) berada pada kategori tinggi. Berdasarkan hasil
kategorisasi, mayoritas subjek memiliki tingkat kepuasan hidup yang tergolong “sedang”.

Skala harga diri, yaitu Self-Esteem Scale berjumlah 9 aitem pernyataan dengan rentang skor 1
(sangat tidak sesuai) sampai dengan 4 (sangat sesuai). Tabel 11 menunjukkan bahwa skor terendah
adalah 9 dan skor tertinggi adalah 36, sedangkan mean hipotetik sebesar 22,5 dan standar deviasi
sebesar 4,5. Kategori skor harga diri dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Kategorisasi Skor Harga Diri

Batas Kategori Frekuensi Persentase (%) Kategori
X <17 11 2,75 Rendah
17< X <28 237 59,25 Sedang
28< X 152 38 Tinggi
Jumlah 400 100%

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 400 subjek, terdapat 11 orang
(2,75%) memiliki tingkat harga diri yang berada pada kategori rendah, 237 orang (59,25%) berada
pada kategori sedang, dan 152 orang (38%) berada pada kategori tinggi. Berdasarkan hasil
kategorisasi, mayoritas subjek memiliki tingkat harga diri yang tergolong “sedang”.

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan teknik analisis non-parametrik Spearman
rho dengan aplikasi JASP v0.16.2.0 for Windows. Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada
hubungan positif antara harga diri dengan kepuasan hidup generasi Z pengguna media sosial
Instagram. Hasil uji hipotesis pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis
Variabel r p keterangan

Kepuasan Hidup 0,518 < 0,001 Signifikan
Harga Diri

Hasil analisis data pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi (r) sebesar
0,518 dengan taraf signifikansi (p) sebesar < 0,001. Kriteria hipotesis yang digunakan adalah
apabila nilai signifikansi di bawah 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima. Nilai signifikansi p <
0,001 menunjukkan bahwa ada hubungan antara variabel independen (harga diri) dan dependen
(kepuasan hidup). Nilai koefisien korelasi r=0,518 menunjukkan bahwa ada hubungan positif
antara variabel independen (harga diri) dan dependen (kepuasan hidup). Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara harga diri dengan kepuasan hidup generasi Z
pengguna media sosial Instagram.

Pembahasan

Data hasil skor skala kepuasan hidup dari 400 subjek yang tergolong generasi Z pengguna
pasif Instagram dan pernah membandingkan diri dengan orang lain di Instagram, menunjukkan
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bahwa sebagian besar subjek memiliki tingkat kepuasan hidup yang berada pada kategori sedang.
Sousa dan Lyunomirsky (2001) mengemukakan bahwa kepuasan hidup adalah penilaian individu
mengenai kualitas hidup yang telah dijalani. Individu dengan kategori kepuasan hidup sedang akan
merasa puas dengan kehidupan yang dijalani saat ini dan memiliki kepercayaan akan masa depan
(Wahyuni & Maulida, 2019). Individu yang puas akan menilai bahwa kehidupan memang tidak
sempurna tetapi segala sesuatunya berjalan dengan baik dan memiliki keinginan untuk berkembang
(Diener, Emmons, Larsen, & Griffin, 1985). Individu yang merasa puas juga akan menerima
keadaan hidupnya, serta mampu memenuhi keinginan dan kebutuhan dirinya secara keseluruhan
(Sousa & Lyubomirsky, 2001). Sehingga dapat disimpulkan bahwa kepuasan hidup subjek
cenderung ke arah positif, yaitu mampu menerima dan merasa puas dengan kehidupan yang
dijalani.

Diener, Suh, Lucas, dan Smith (1999) mengemukakan bahwa kepuasan hidup tidak hanya
terjadi ketika individu menilai dirinya secara keseluruhan. Kepuasan hidup dapat juga terjadi ketika
individu merasa puas dengan domain spesifik pada area kehidupan seperti pendidikan, hubungan
interpersonal, dan aktivitas luang. Harlock (1999) mengemukakan bahwa semakin bertambah usia
individu juga akan memiliki kesadaran akan nilai pendidikan sebagai langkah menuju kesuksesan.
Kualitas nilai pendidikan yang diperoleh individu akan membuka jalan bagi individu dalam
menjalin hubungan dengan orang-orang yang lebih baik. Individu akan memilih hubungan
interpersonal berdasarkan kecocokan dan kepercayaan sehingga menghasilkan kelompok yang
berkualitas. Individu juga akan menghabiskan waktu luang dengan aktivitas yang praktis dan
bermanfaat. Hal ini akan mengurangi peluang timbulnya tekanan yang dapat menurunkan kepuasan
hidup.

Data hasil skor skala harga diri dari 400 subjek yang tergolong generasi Z pengguna pasif
Instagram dan pernah membandingkan diri dengan orang lain di Instagram, menunjukkan bahwa
sebagian besar subjek memiliki tingkat harga diri yang berada pada kategori sedang. Rosenberg
(1965) mengemukakan bahwa harga diri adalah penilaian individu mengenai dirinya secara
keseluruhan. Coopersmith (1967) mengemukakan bahwa individu dengan kategori harga diri
sedang memiliki ciri-ciri dan cara bertindak yang sama atau mendekati individu dengan harga diri
tinggi. Harga diri sedang dan tinggi berbeda dalam hal intensitas keyakinan diri. Individu dengan
harga diri tinggi akan cenderung fokus pada kelebihan yang dimiliki, menghargai diri sendiri, dan
merasa puas dengan dirinya. Sedangkan individu dengan harga diri sedang akan merasa kurang
yakin dalam menilai dirinya, ragu, dan bergantung pada penerimaan sosial tempat individu berada.
Kernis, Nazlek, dan Plesko (Baron & Byrne, 2004) mengemukakan bahwa harga diri yang tidak
stabil menyebabkan individu memiliki konsep diri yang rendah. Individu juga akan merasa ragu
akan kemampuan dirinya terutama dalam usaha untuk mencapai tujuan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa subjek memiliki harga diri yang cenderung ke arah positif, namun terdapat
keraguan akan penilaian terhadap diri sendiri, kemampuan mencapai tujuan, dan kepuasan hidup
yang dirasakan.

Data hasil uji korelasi menunjukkan bahwa hubungan antara harga diri dengan kepuasan hidup
generasi Z pengguna media sosial Instagram memiliki nilai koefisien korelasi (r) yang positif
sebesar 0,518 dengan taraf signifikansi (p) sebesar < 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa HO ditolak
dan Ha diterima, yaitu terdapat hubungan positif antara harga diri dengan kepuasan hidup generasi
Z pengguna media sosial Instagram. Korelasi positif mengandung arti bahwa semakin tinggi harga
diri maka kepuasan hidup meningkat, sebaliknya semakin rendah tingkat harga diri maka kepuasan
hidup menurun.

Hasil penelitian yang dilakukan sejalan dengan penelitian dari Sofia (2015) mengenai
hubungan antara harga diri dengan kepuasan hidup remaja SMA di Banda Aceh. Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa harga diri memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap kepuasan hidup
dengan nilai r = 0,60 dan p = <0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terhadap hubungan
yang kuat dan positif antara harga diri dan kepuasan hidup pada remaja di Banda Aceh. Jika harga
diri tinggi maka kepuasan hidup juga semakin tinggi, begitupun sebaliknya jika harga diri rendah
maka kepuasan hidup juga rendah.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian dari Moksnes dan Epsnes (2013)
mengenai hubungan harga diri dengan kepuasan hidup remaja yang ditinjau berdasarkan jenis
kelamin dan usia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif, kuat, dan signifikan
antara harga diri dengan kepuasan hidup, serta laki-laki mendapat nilai lebih tinggi daripada
perempuan. Individu juga mampu menerima, menghormati, dan menampilkan diri dengan baik
sehingga dapat mengatur serta menghadapi tantangan dalam kehidupan yang mampu berpengaruh
terhadap kepuasan hidup.

Hasil penelitian Diener dan Diener (2009) mengenai hubungan lintas budaya dari kepuasan
hidup dan harga diri juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa harga diri dan kepuasan hidup berkolerasi secara positif dengan nilai koefisien korelasi (r)
sebesar 0,47. Harga diri dan kepuasan hidup dapat dilihat dengan cara yang sama, yaitu melalui
perbandingan sosial. Festinger (1954) mengemukakan bahwa perbandingan sosial adalah
kebutuhan untuk menilai diri sendiri dengan membandingkan diri dengan orang lain. Penelitian
Choi dan Kim (2020) mengungkapkan bahwa dampak positif dari perbandingan sosial yang
dilakukan dapat menghilangkan dampak negatif dari harga diri dan kepuasan hidup individu.

Hasil analisis data secara deskriptif menunjukkan bahwa subjek dalam penelitian ini memiliki
harga diri dan kepuasan hidup yang berada pada kategori sedang. Hal ini tidak sejalan dengan
beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa harga diri dan kepuasan hidup generasi Z pengguna
media sosial Instagram berada pada kategori rendah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepuasan hidup dan harga diri didominasi oleh individu yang berstatus sebagai mahasiswa dan
masuk dalam kategori usia dewasa awal. Santrock (2010) mengemukakan bahwa dewasa awal
berada dalam rentang usia 19-25 tahun. Pada periode ini, individu diharapkan telah menyelesaikan
tugas perkembangannya sebagai remaja dan mempersiapkan diri untuk melaksanakan tugas
perkembangan dewasa awal.

Pola emosi individu pada masa remaja dan dewasa awal cukup berbeda. Hurlock (1999)
mengemukakan bahwa pola emosi remaja cenderung sama dengan masa kanak-kanak, yaitu belum
mencapai kematangan emosional. Remaja rentan mengalami dampak negatif terutama berkaitan
dengan Instagram, seperti kepuasan hidup yang rendah. Penelitian dari Wang, Yang, dan Haigh
(2017) menunjukkan bahwa individu yang senang melihat postingan orang lain memiliki tingkat
harga diri dan kepuasan hidup yang rendah. Remaja akan merasa iri dan membandingkan diri
ketika melihat unggahan orang lain yang lebih sukses di Instagram (Putri, 2020). Hal ini disebabkan
karena individu cenderung melakukan perbandingan sosial ketika melihat postingan orang lain di
Instagram (Wang, Yang, & Haigh, 2017). Perasaan iri dan membandingkan diri yang timbul dapat
menurunkan kepuasan hidup bagi individu (Armalita & Helmi, 2018).

Penelitian eksperimen Choi dan Kim (2020) mengenai pengaruh perbandingan sosial terhadap
pengguna pasif Instagram menunjukkan bahwa melihat unggahan orang lain membuat individu
melakukan perbandingan sosial ke atas yang dapat menurunkan tingkat kepuasan hidup. Hal ini
disebabkan karena Instagram dapat membuat individu mempersepsikan orang lain lebih positif
dibandingkan dirinya sehingga harga diri dan kepuasan hidup menurun (Evelin & Adishesa, 2020).
Penggunaan Instagram secara pasif juga dapat menimbulkan tekanan sehingga meningkatkan
kecemburuan dan timbulnya emosi negatif berupa perasaan iri yang dapat berpengaruh pada
kepuasan hidup individu (Krasnova, Wenninger, Widjaja, & Buxmann, 2013).
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Hurlock (1999) mengemukakan bahwa dewasa awal sudah mampu mencapai kematangan
emosional, yaitu mampu mengontrol emosi saat berada di situasi sosial. Kematangan emosional
dapat dilihat dari kemampuan individu dalam menerima dan merasa puas dengan kehidupan yang
dijalani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa individu lebih banyak menggunakan Instagram
selama 1-2 jam sehari. Individu dewasa awal akan menghabiskan waktu untuk fokus pada tanggung
jawab yang dijalani guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Kepuasan hidup akan
dirasakan oleh individu dewasa awal karena waktu luang yang diisi dengan kegiatan efisien dan
bermanfaat.

Perbedaan hasil penelitian mengenai tingkat kepuasan hidup dan harga diri juga dapat
dipengaruhi oleh keadaan atau peristiwa sebenarnya dengan keinginan individu. Diener, Emmons,
Larsen, dan Griffin (1985) mengemukakan bahwa kepuasan hidup dan harga diri dipengaruhi oleh
standar yang dibuat secara internal oleh proses kognitif untuk diri sendiri.Ketika standar yang
dibuat terpenuhi maka kepuasan hidup meningkat. Sebaliknya, ketika standar yang dibuat tidak
terpenuhi maka kepuasan hidup akan menurun. Penelitian eksperimen yang dilakukan oleh Dion
(2016) menunjukkan bahwa perubahan tingkat kepuasan hidup individu juga dapat dipengaruhi
oleh objek pembanding di Instagram. Individu yang membandingkan diri dengan orang yang
dianggap memiliki kelebihan yang sulit digapai dapat menurunkan kepercayaan diri dan kepuasan
hidup. Sedangkan individu yang membandingkan diri dengan orang yang dianggap setara tidak
akan mempengaruhi harga diri dan kepuasan hidup.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, maka peneliti menyimpulkan bahwa harga diri dan
kepuasan hidup individu berada pada kategori sedang. Hasil uji hipotesis yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara harga diri dan kepuasan hidup generasi Z
pengguna media sosial Instagram. Semakin tinggi tingkat harga diri pada individu, maka kepuasan
hidup akan meningkat. Sebaliknya, semakin rendah harga diri individu, maka kepuasan hidup akan
menurun.

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti mengajukan beberapa saran. Bagi subjek,
diharapkan mampu mengontrol penggunaan Instagram dan mengendalikan diri ketika melihat
unggahan orang lain di Instagram agar tidak terpapar pengaruh negatif yang dapat menurunkan
tingkat harga diri dan kepuasan hidup. Individu diharapkan mampu memanfaatkan Instagram
dengan baik agar tidak terus-menerus membandingkan diri dengan orang lain di Instagram
sehingga harga diri dan kepuasan hidup yang dirasakan meningkat. Individu juga diharapkan
mampu mempertahankan bahkan meningkatkan tingkat harga diri dan kepuasan hidup agar tidak
terpengaruh hal negatif dan mampu menjalankan fungsi kehidupan dengan baik.

Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan untuk menggunakan variabel lain yang dapat
mempengaruhi kepuasan hidup selain harga diri, seperti perbandingan sosial atau perasaan iri.
Peneliti juga menyarankan untuk meneliti harga diri dan kepuasan hidup yang dapat ditinjau
berdasarkan objek pembanding di Instagram.
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